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Telah dilakukan penelitian yang berjudul â€œAnalisis Kesulitan Siswa dalam Memahami Konsep Termokimia dengan
Menggunakan  Four-Tier Multiple Choice Diagnostic Test pada Kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bukit Bener Meriahâ€•. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada materi termokimia dengan menggunakan tes diagnostik FTMC dan
mengetahui indikator manakah yang dianggap sulit oleh siswa dalam memahami materi termokimia. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitin ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitaif. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPA 2 sebanyak 22 orang yang terdiri dari 6 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan yang ditentukan berdasarkan teknik random
sampling. Teknik pengumpulan data diperoleh dari tes dan wawancara. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar soal tes
FTMC dan lembar pedoman wawancara. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan rumus persentase. Berdasarkan
hasil penelitian tingkat pemahaman siswa dalam memahami konsep termokimia dengan menggunakan tes diagnostik FTMC pada
Indikator 1: paham konsep 32%, tidak paham konsep 64%, miskonsepsi 0% dan error sebesar 5%. Indikator 2: paham konsep 36%,
tidak paham konsep 45%, miskonsepsi 14 dan error sebesar 5%. Indikator 3: paham konsep 32%, tidak paham konsep 64%,
miskonsepsi 5% dan error sebesar 0%. Indikator 4: paham konsep 39%, tidak paham konsep 47%, miskonsepsi 9% dan error
sebesar 6%. Indikator 5: paham konsep 64%, tidak paham konsep 24%, miskonsepsi 9 dan error sebesar 5%, dan Indikator 6:
paham konsep 61%, tidak paham konsep 29%, miskonsepsi 8%, dan error sebesar 3%. Tingkat pemahaman siswa dikategorikan
rendah dengan persentase rata-rata siswa yang memahami konsep 44%, tidak paham konsep 46%, miskonsepsi 8% dan error 4%. 
Indikator yang dianggap sulit oleh siswa ialah penentuan entalpi pembentukan dan pembakaran dengan persentase 68%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPA 2 SMAN 1 Bukit Bener Meriah mengalami kesulitan
dalam memahami konsep termikimia, kesulitan yang dialami siswa yaitu, kurangnya keterampilan siswa dalam memahami dan
menganalisis soal hitungan, kurangnya kemampuan siswa dalam menentukan dan mengaplikasikan rumus, dan kurangnya
kemampuan siswa dalam memahami dan mengerjakan soal yang bertingkat, serta kurangnya tingkat ketelitian siswa dalam
mengerjakan suatu soal. 
